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KAJIAN ILMIAH:  

SURAH AL-FĀTIHAH 

1. Nama dan Keutamaan 

Surah Al-Fātiḥah memiliki banyak nama, menunjukkan kemuliaannya: 

1. Al-Fātiḥah — pembuka Al-Qur’an. 

2. Ummul Kitāb — induk kitab; fondasi seluruh Al-Qur’an. 

3. As-Sab’ul Matsānī — tujuh ayat yang diulang. 

4. Ar-Ruqyah — penyembuh. 

5. Ash-Shalāh — karena ia bagian inti dalam shalat. 

Hadis sahih: Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

“Tidak ada dalam Taurat, Injil, Zabur, maupun Al-Qur’an semisal Al-Fātiḥah.” 

(HR. Tirmidzi) 

Ini menunjukkan kedudukannya unik, tidak digantikan surah lain. 

 

2. Struktur Ilmiahnya 

Para ulama menyebut Al-Fātiḥah sebagai ringkasan seluruh ilmu Al-Qur’an. 

Struktur ilmiah: 

1. Ayat 1–3 → Pengenalan Allah (Tauhid Rububiyyah & Asma wa Shifat) 

2. Ayat 4 → Hakikat ibadah & ketergantungan manusia 

3. Ayat 5 → Inti Islam: ibadah + isti’anah 

4. Ayat 6–7 → Teori hidayah & peta kelompok manusia 

Secara akademik, Al-Fātiḥah memuat: 

 Teologi (Aqidah) 

 Etika (Akhlaq) 

 Metodologi hidup (Manhaj) 

 Psikologi ibadah 

 Sosiologi hidayah 
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3. Tafsir Akademik per Ayat 

Pendahuluan 

Surah Al-Fātiḥah adalah surah pertama dalam mushaf dan salah satu surah terpenting dalam 

Islam. Ia disebut sebagai Ummul Kitāb, As-Sab‘ul Matsānī, dan Ar-Ruqyah. Dalam tradisi ilmu 

tafsir, Al-Fātiḥah dipandang sebagai ringkasan seluruh kandungan Al-Qur’an, mencakup: 

aqidah, ibadah, akhlak, dan doa. 

Kajian ini membandingkan pemahaman ulama tafsir klasik—yang berfokus pada riwayat dan 

pemaknaan bahasa—dengan pemikiran tafsir modern—yang menekankan pendekatan tematik, 

sosial, dan psikologis. 

1. Basmalah: Identitas Tauhid dalam Memulai Perkara 

Teks Ayat: 

حِيمِ  نِ الره حْم َٰ ِ الره  بسِْمِ اللَّه

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

• Menunjukkan awal segala amal harus ditopang tauhid. 

• Dua nama Allah — Ar-Rahmān (rahmat umum), Ar-Rahīm (rahmat khusus). 

• Dalam ilmu tafsir, basmalah membawa “Barakah epistemik”: memulai sesuatu membuka 

pintu keberkahan pemahaman. 

Tafsir Klasik 

1. Ibn Kathir: Basmalah mengandung makna isti‘ānah (memohon pertolongan) dan 

tabarruk (mencari keberkahan). Ulama sepakat bahwa segala perkara baik disunnahkan 

untuk dimulai dengan nama Allah. 

2. Al-Tabari: Nama “Allah” adalah nama paling agung. “Ar-Rahmān” untuk rahmat umum, 

“Ar-Rahīm” untuk rahmat khusus bagi hamba beriman. 

3. Al-Qurthubi: Basmalah menunjukkan bahwa seluruh nikmat berasal dari Allah, dan 

tidak boleh memulai ibadah tanpa menyandarkan diri kepada-Nya. 

Tafsir Modern 

1. Rashid Ridha: Basmalah adalah deklarasi etis bahwa seluruh tindakan manusia harus 

berjalan di bawah nilai rahmat. 

2. Sayyid Qutb: Basmalah membangun sensibilitas spiritual sebelum memasuki ayat—

mempengaruhi psikologi pembacanya. 
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3. Fazlur Rahman: Basmalah adalah simpul teologi “Allah sebagai sumber moralitas,” 

sehingga etika Islam berakar pada rahmat, bukan ketakutan. 

 
 

2. Alhamdulillah: Syukur sebagai Basis Peradaban 

Teks Ayat: 

بِّ الْع ال مِين   ِ ر  مْدُ لِِلّه  الْح 

Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam. 

• “Al-hamd” mencakup pujian + pengagungan + cinta. 

• “Rabb” menunjukkan sifat pemelihara, pengatur, pendidik. 

• Mengajarkan akal ilmiah: seluruh sistem alam tidak mungkin berjalan tanpa Pengatur. 

Tafsir Klasik 

 Ibn Katsir: Al-hamd mengandung pujian, pengakuan nikmat, dan cinta. 

 Ar-Razi (Mafātīḥ al-Ghayb): “Rabb al-‘ālamīn” menunjukkan Allah sebagai Pencipta, 

Pengatur, dan Pendidik seluruh alam. 

 Tafsir Jalalain: Segala bentuk pujian hakikatnya milik Allah, karena Dialah sumber 

semua nikmat. 

Tafsir Modern 

 Muhammad Abduh: Ayat ini mendorong umat Islam membangun peradaban dengan 

rasa syukur, bukan keluhan. 

 Fazlur Rahman: “Rabb al-‘ālamīn” menjadi dasar epistemologi Islam—alam raya 

adalah ayat-ayat Tuhan yang harus dikaji secara ilmiah. 

 Quraish Shihab: Syukur adalah sikap kognitif yang menambah kualitas hidup, bukan 

sekadar lisan. 

 
 

3. Ar-Rahman Ar-Rahim: Teologi Rahmat 

Teks Ayat: 

حِيمِ  نِ الره حْم َٰ  الره
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Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

• Pengulangan untuk penegasan: fondasi hubungan Allah–hamba adalah kasih sayang, bukan 

ketakutan ekstrem. 

• Para mufassir menyebut ini sebagai “psikologi ketenteraman" bagi penuntut ilmu. 

Tafsir Klasik 

 Pengulangan menunjukkan penegasan rahmat Allah. 

 Ibn Atsir: Rahmat Allah mendahului murka-Nya, dasar untuk memahami sifat-sifat 

Allah yang lain. 

 Al-Tabari: “Ar-Rahmān” khusus sebagai nama Allah, tidak boleh disandarkan pada 

makhluk. 

Tafsir Modern 

 Sayyid Qutb: Ayat ini menciptakan suasana batin lembut sebelum menunaikan ibadah. 

 Toshihiko Izutsu: Kedua sifat ini adalah “konsep kunci etis” yang membentuk 

worldview Islam yang rahmatan lil-‘alamin. 

 
 

4. Mālik Yawmiddīn: Kesadaran Akhirat sebagai Etika 

Teks Ayat: 

ينِ  الكِِ ي وْمِ الدِّ   م 

Pemilik hari pembalasan. 

• Dimensi eskatologi (akhirat). 

• Mengajarkan akuntabilitas moral: ilmu tanpa kesadaran hisab akan liar. 

• Dalam filsafat Islam, ayat ini jadi dasar konsep tanggung jawab epistemik. 

Tafsir Klasik 

 Allah adalah Penguasa total pada hari pembalasan. 

 Ibn Katsir: Ayat ini menegaskan keadilan Allah. 

 Al-Qurtubi: Akhirat adalah motivasi untuk akhlak yang benar. 

Tafsir Modern 

 Fazlur Rahman: Kesadaran hari pembalasan menciptakan responsibility ethics dalam 

masyarakat modern. 
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 Qutb: Menanamkan rasa tanggung jawab sosial karena setiap tindakan akan dihitung. 

 
 

5. Iyyāka Na‘budu: Prinsip Ibadah dan Ketergantungan 

Total 

Teks Ayat: 

إيِهاك  ن سْت عِينُ    إيِهاك  ن عْبدُُ و 

Hanya kepada-Mu kami beribadah, dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan. 

• Ini ayat pusat Al-Fātiḥah. 

• “Iyyāka” didahulukan → penegasan eksklusif (khusus untuk-Mu). 

• Menggabungkan amal (ibadah) dan pasrah (isti'anah). 

• Dalam metodologi ulama: ini “rumus hidup”. 

Tafsir Klasik 

 Penggunaan susunan “iyyāka” di awal menunjukkan penegasan eksklusif: hanya kepada 

Allah ibadah ditujukan. 

 Ulama menafsirkan ibadah sebagai: 

ketaatan + cinta + penghinaan diri + ketundukan. 

Tafsir Modern 

 Sayyid Qutb: Ayat ini adalah deklarasi kebebasan manusia dari segala bentuk 

perbudakan modern. 

 Tafsir Tematik Kontemporer: Persenyawaan antara ibadah dan isti‘ānah adalah 

formula hidup: usaha maksimal + ketergantungan spiritual. 

 
 

6. Ihdinā: Konsep Hidayah dalam Kehidupan 

Teks Ayat: 

اط  الْمُسْت قيِم   ر    اهْدِن ا الصِّ

Tunjukilah kami jalan yang lurus. 
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• Doa paling penting dalam Islam — dibaca minimal 17 kali sehari. 

• Menunjukkan bahwa hidayah tidak otomatis, harus diminta terus. 

• Dalam ilmu ruhani, ini disebut “permohonan bimbingan berkelanjutan.” 

Tafsir Klasik 

 At-Tabari: Hidayah mencakup ilmu, taufik, dan kemudahan untuk beramal. 

 Ibn Katsir: “Sirat al-mustaqīm” adalah jalan Nabi dan para sahabat. 

Tafsir Modern 

 Fazlur Rahman: Sirat al-mustaqīm adalah “jalan moral” yang membuat manusia dan 

masyarakat bertumbuh. 

 
 

7. Shirāṭ al-Ladzīna An‘amta ‘Alaihim: Peta Sosial-Manusia 

dalam Al-Fātiḥah 

Teks Ayat: 

الِّين   لَ  الضه ل يْهِمْ و  غْضُوبِ ع  يْرِ الْم  ل يْهِمْ غ  اط  الهذِين  أ نْع مْت  ع    صِر 

Jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan jalan mereka yang dimurkai, dan bukan 

jalan mereka yang sesat. 

• “Nikmat” = para nabi, shiddiqin, syuhada’, shalihin. 

• “Maghdhub” = tahu kebenaran tetapi menolak. 

• “Dhallin” = ingin baik, tetapi tidak berilmu. 

Ini memberi peta tiga kelompok manusia: 

1. Berilmu + benar → selamat 

2. Berilmu + sombong → celaka 

3. Semangat + tanpa ilmu → tersesat 

Tafsir Klasik 

 “Yang Engkau beri nikmat” = para nabi, shiddiqin, syuhada’, dan shalihin. 

 “Maghdhub” = orang berilmu tetapi menolak kebenaran. 

 “Dhallin” = orang yang bersemangat tetapi tidak berilmu. 
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Tafsir Modern 

 Tafsir Sosial: Ayat ini adalah analisis sosial tentang tiga tipe masyarakat: 

1. masyarakat berilmu dan berakhlak → membangun peradaban 

2. masyarakat berilmu tapi korup → menciptakan kehancuran 

3. masyarakat bermotif baik tapi tanpa ilmu → chaos dan kebodohan 

 Sayyid Qutb: Ayat ini membentuk kerangka manhaj tarbiyah—mengarahkan umat ke 

model manusia ideal. 

 

4. Konsep Ilmiah Penting dalam Surah Al-

Fatihah 

1. Epistemologi Islam 

• Sumber ilmu = Allah 

• Metode belajar = ibadah + doa + usaha 

• Validasi akhir = akhlak & ketakwaan 

Surah Al-Fātiḥah memberikan 5 fondasi dasar ilmu: 

a. Sumber Pengetahuan: Allah 

Dimulai dengan َّبسم الل → segala ilmu hakikatnya berasal dari Allah. 

Ini menegaskan bahwa pencarian ilmu harus bersandar pada niat suci dan sumber yang benar. 

b. Hukum Syukur dalam Ilmu 

 .ilmu wajib menumbuhkan rasa syukur, karena syukur membuka jalan ilmu → ”الحمد لِلّ“

Dalam psikologi belajar Islami: syukur = katalis pemahaman. 

c. Tafakkur atas Alam 

 .alam raya menjadi objek kajian, bukti keteraturan ilahi → ”رب العالمين“

Al-Fātiḥah mengajak manusia menggunakan nalar untuk meneliti ciptaan. 

d. Moralitas & Akuntabilitas Ilmiah 

 .penuntut ilmu wajib jujur, karena ada pertanggungjawaban → ”مالك يوم الدين“

Ilmu tanpa kesadaran hari akhir melahirkan kesombongan dan penyalahgunaan. 
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e. Doa sebagai Metodologi Ilmu 

 .hidayah itu bagian dari ilmu → ”اهدنا الصراط المستقيم“

Ini menunjukkan bahwa metode pencarian ilmu dalam Islam bukan sekadar logika, tetapi juga 

kerendahan hati dan doa. 

 

2. Psikologi Ibadah 

• Ketergantungan total pada Allah mendidik jiwa agar lapang. 

• Surah ini membentuk mentalitas tauhid. 

a. Hubungan Allah – Hamba berbasis Kasih Sayang 

Dua kali penyebutan “الرحمن الرحيم” membentuk jiwa yang tenang, bukan tertekan. 

Ini melahirkan mentalitas cinta, bukan ketakutan buta. 

b. Keseimbangan antara usaha dan tawakal 

 :mengajarkan ”إياك نعبد وإياك نستعين“

 Iyyāka na‘budu → usaha maksimal (ikhtiar) 

 Iyyāka nasta‘īn → pasrah terarah (tawakal) 

Keseimbangan ini adalah psikologi sehat dalam bekerja, belajar, dan beribadah. 

c. Manusia butuh tuntunan terus-menerus 

 :menggunakan bentuk fi’il amr yang terus diminta berulang, menunjukkan ”اهدنا“

 manusia rentan salah, bahkan orang berilmu sekalipun 

 hidayah itu dinamis, bukan sekali selesai 

 harus ada konsistensi spiritual setiap hari 

d. Pengelolaan ego dalam ibadah 

Ayat demi ayat mengikis ego: 

 pujian hanya untuk Allah (bukan diri sendiri) 

 rahmat Allah mengatasi keangkuhan 

 kesadaran kiamat meruntuhkan kesombongan 

 permintaan hidayah menunjukkan kerendahan hati 

Surah ini membentuk kepribadian tawadhu’. 
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3. Manajemen Hidup 

• Mulai dengan Bismillah 

• Sikap syukur 

• Sadar akhirat 

• Fokus ibadah 

• Minta hidayah setiap saat 

(Formula praktis — bisa langsung diterapkan dalam kehidupan) 

a. Mulai segala pekerjaan dengan Bismillah 

Ini mengikat pekerjaan kepada keberkahan, bukan sekadar rutinitas. 

b. Bangun pola pikir syukur 

“Alhamdulillah” → syukur mengubah cara melihat masalah. 

Penelitian psikologi modern pun mengakui syukur meningkatkan fokus, ketenangan, dan daya 

tahan. 

c. Sadari Allah sebagai Pengatur hidup 

“Rabb al-'ālamīn” → tidak ada kejadian acak. 

Ini membangun keteguhan jiwa dalam menghadapi musibah dan ujian. 

d. Pertahankan optimisme kasih sayang Allah 

Dua kali “Ar-Rahmān Ar-Rahīm” → hidup tidak akan lepas dari rahmat Allah. 

Musibah bukan hukuman, tetapi pendidikan. 

e. Jadikan akhirat sebagai kompas moral 

“Mālik yawmiddīn” → setiap keputusan harus dipikirkan konsekuensi akhiratnya. 

Ini membentuk integritas. 

f. Prioritaskan ibadah dan ketergantungan kepada Allah 

“Iyyāka na‘budu wa iyyāka nasta‘īn” menjadi: 

 fokus utama hidup 

 filter keputusan 

 sumber kekuatan mental 
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g. Minta bimbingan setiap hari 

“Ihdinā” → jadikan doa ini sebagai daily alignment dengan jalan lurus. 

Tanpa hidayah, ilmu tidak cukup, niat tidak cukup, pengalaman tidak cukup. 

h. Hindari dua kelompok: tahu tapi sombong & semangat tanpa ilmu 

Ayat 7 mengajarkan manajemen hidup berbasis peta risiko spiritual: 

 Maghdhub → orang berilmu, tetapi arogan 

 Dhallin → orang baik, tetapi tanpa pengetahuan yang benar 

 

5. Penutup Kajian 

Surah Al-Fātiḥah bukan hanya pembuka Al-Qur’an, tetapi pembuka seluruh pintu ilmu. 

Ia ringkas, namun memuat aqidah, syariat, akhlak, manhaj, dan doa dalam tujuh ayat. 

Surah Al-Fātiḥah memuat struktur ilmu yang sangat lengkap: 

1. Teologi → Basmalah hingga Ar-Rahman 

2. Kosmologi → Rabb al-‘ālamīn 

3. Etika dan Moralitas → Mālik yawmiddīn 

4. Psikologi Spiritual → Ar-Rahmān ar-Rahīm 

5. Manajemen Hidup → Iyyāka na‘budu 

6. Metodologi Ilmu → Ihdinā 

7. Sosiologi Hidayah → Jalur nikmat vs murka vs sesat 

Tafsir klasik memberi pondasi bahasa, riwayat, dan aqidah; 

Tafsir modern memperluas kepada sains, masyarakat, dan psikologi. 

Dua pendekatan ini bila digabung menghasilkan pemahaman Al-Fātiḥah yang seimbang: 

mendalam secara teologis, dan relevan secara sosial. 

 


